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Abstrak

Antena Horn Konikal merupakan antena
celah (aperture anntena) berbasis saluran pandu
gelombang lingkaran (circular waveguide) dengan
bentuk akhir antena ini menyerupai kerucut, yang
mulutnya melebar ke arah bidang medan listrik (E)
dan bidang magnet (H). Dalam Proyek Akhir ini
akan dilakukan perancangan dan pembuatan antena
Horn Konikal pada frekuensi 2,4 GHz. Pada Proyek
Akhir ini akan dibuat tiga buah antena Horn Konikal
berukuran sama (diameter = 9 ¢cm) dengan tiga bahan
yang berbeda, yaitu aluminium, seng, tembaga. Dari
ketiga antena tersebut akan dibandingkan efisiensi
dengan cara pengukuran direktivitas dan penguatan
(gain) dari masing — masing antena. Ketiga antena
tersebut diimplementasikan pada aplikasi video
conference pada jaringan wireless LAN (WLAN) 2,4
GHz. Pencatu (driver) antena ini menggunakan USB
Adapter WiFi.

Proyek Akhir ini mempunyai bentuk pola
radiasi yang hampir sama, menghasilkan HPBW
sebesar 25° pada bidang-H, dan 24° pada bidang-E.
Direktivitas yang dihasilkan sebesar 18,37 dB untuk
ketiga antena. Penguatan (gain) untuk antena bahan
tembaga sebesar 16,15 dB, alumunium sebesar 14,15
dB, dan untuk antena bahan seng menghasilkan
penguatan (gain)  sebesar 10,15 dB. Sehingga
efisiensi yang dihasilkan untuk bahan tembaga
sebesar 59,94%, antena bahan alumunium sebesar
37,82%, dan untuk antena bahan seng menghasilkan
efisiensi  sebesar 15,05%. Berdasarkan hasil
pengukuran parameter QoS pada implementasi
WLAN 2,4 GHz, peningkatan nilai delay terjadi pada
saat siang hari. Nilai delay, jitter, dan throughput
yang terjadi sesuai dengan standar ITU yang
telah ditetapkan, sehingga ketiga antena
tersebut masih layak digunakan untuk video
conference.

Kata kunci: Antena Horn Konikal, circular
waveguide, wireless LAN (WLAN) 2,4
GHz, USB Adapter WiFi

1. PENDAHULUAN

Saat ini kebutuhan komunikasi sangatlah
tinggi. Untuk itulah perkembangan teknologi
komunikasi sangat diperlukan. Di antaranya
adalah penggunaan teknologi wireless sebagai
penunjang kelancaran komunikasi. Teknologi

ini banyak dipakai karena selain murah juga
dirasa lebih efisien karena tidak memerlukan
kabel dalam konfigurasinya. Pada sistem
komunikasi wireless dibutuhkan peranan antena
dalam proses transmisi data. Karena dengan
antena, gelombang elektromagnet dapat
diterima dan ditransmisikan.

Dalam pembuatan antena diperlukan
pemilihan  bahan berdasarkan  parameter
tertentu. Parameter bahan tersebut meliputi
konduktivitas, permeabilitas, dan permitivitas.
Konduktivitas adalah parameter bahan yang
sangat berpengaruh dalam pembuatan antenna
sehingga diperlukan  konduktivitas yang
maksimal untuk mengoptimalkan efisiensi
antenna.

Pada proyek akhir ini akan dibuat tiga
buah antena Horn Konikal berukuran sama
dengan tiga bahan yang berbeda. Ketiga bahan
tersebut yaitu tembaga, seng, dan aluminium.
Dari ketiga antena tersebut akan dibandingkan
efisiensinya ~ dengan  cara  pengukuran
direktivitas dan penguatan (gain) dari masing —
masing antena tersebut. Untuk menghasilkan
direktivitas yang optimum, dibutuhkan ukuran
dari dimensi antena yang tepat, mulai dari
dimensi saluran pandu gelombang pencatunya
sampai dengan dimensi panjang antena dari
pencatu ke bidang aperture. Pencatu (driver)
antena ini menggunakan USB Adapter WiFi.

2. LANDASAN TEORI

2.1 Antena Horn Konikal

Dalam perancangan antena Horn Konikal,
untuk  menghasilkan  pengarahan  radiasi
(directivity) yang optimum, dibutuhkan dimensi
dari bentuk geometri antena yang tepat, mulai
dari  dimensi saluran pandu gelombang
(waveguide) pencatunya, dimensi panjang
antena dari pencatu ke bidang aperture, sampai
dengan dimensi pelebaran ke arah masing-
masing bidang-E dan bidang-H.

Secara umum geometri antena Horn
Konikal ditunjukkan pada Gambar 1 [1].
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Gambar 1. Geometri antena Horn ‘Konikal

dimana :
L =jarak dari virtual apex ke bidang
aperture

Yc = sudut pelebaran

dm = diameter bidang aperture

d = diameter penampang pandu gelombang
bundar (circular waveguide)

Direktivitas dari antena Horn Konikal
berdasarkan dimensinya dapat ditunjukkan pada
Gambar 2, dimana suatu direktivitas akan
optimum ketika horn aperture (dm) adalah
konstan dan panjang antenna (L) adalah tak
terhingga (bervariasi), serta sudut (¥c) sama
dengan nol.
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Gambar 2. Direktivitas optimum antena
Horn Konikal [1]

Pada Gambar 2, terlihat bahwa
karakteristik Horn Konikal mirip dengan horn
piramidal atau horn sektoral. Ketika sudut
pelebaran semakin meningkat, direktivitas
antena Horn Konikal juga semakin meningkat
hingga mencapai nilai maksimum. Dan ketika
melewati  nilai  maksimum maka nilai
direktivitas akan menurun. Di sini direktivitas
optimum dapat terlihat.

Direktivitas Horn Konikal (dalam dB),
dapat dinyatakan dengan [1]:

Dimana :
C = keliling lingkaran aperture
L(s)= angka koreksi untuk menghitung loss
pada direktivitas (loss figure),
dinyatakan dalam (dB)
Direktivitas dari Horn Konikal adalah
optimum ketika diameter bidang aperture sama
dengan :

dengan loss figure sekitar 2,9 dB.

2.2 Circular Waveguide
Pada dasarnya dalam sebuah waveguide

terdapat tiga karakteristik yang penting, yaitu :

o  Frekuensi cut-off.

e Panjang gelombang cut-off.

e Mode propagasi.
Pada circular waveguide menggunakan mode
TE; 1 dan TMy ;. Frekuensi cut-off pada circular
waveguide adalah [2]:

dimana:
a = radius circular waveguide
um.n = fungsi Bessel

Tabel di bawah ini adalah tabel mode TE dan
TM pada circular waveguide:

Tabel 1. Tabel mode TM dan TE pada circular
waveguide [2].
Mode m.n Mode m.n

TEo1 3,832 TMo.1 2,405
TE11 1,841 TM11 3,832
TE21 3,050 TM21 5,136
TEo.2 7,016 TMo.2 5,520
TE12 5,330 TM1.2 7,016

Panjang gelombang cut-off [2]:

e (4)
dimana :
Ao = panjang gelombang cut-off
d = diameter circular waveguide



Panjang gelombang di dalam waveguide
(Ag) tidak sama dengan panjang gelombang di
ruang bebas (free space (1)), dimana [2]:

A
A = ——— s (5)
1-()
=
e — (6)

dengan,
Ve = kecepatan cahaya di udara 3x10® m/s

Dalam sebuah circular waveguide medan
listrik dan medan magnet akan membentuk
suatu struktur sesuai dengan mode propagasi
gelombang yang melewatinya.

2.3 Efisiensi Antena

Ketika antena dicatu oleh suatu daya
masukan P;, di terminal input, maka daya
tersebut tidak akan seluruhnya untuk
dipancarkan oleh antena ke udara. Faktor rugi-
rugi antena yang disebabkan oleh material,
sangat berpengaruh terhadap efisiensi antena.
Hal ini dapat diterangkan pada Gambar 3
sebagai berikut [4].

Terminal input

o P obmic (losses)

Pin 4+ | Antena -
Prad

Gambar 3. Teori efisiensi antena

Dengan teori saluran transmisi, daya
masukan P;, yang masuk terminal antena akan
terbagi menjadi dua bagian, yaitu P,,, dan P,

(3],

Pin: Prad + Pohmic .............................. (7)
Dimana:
P.,q =daya radiasi yang dipancarkan oleh
antena

P,nmic =daya akibat rugi-rugi oleh material

Sedangkan Pypmic dapat dinyatakan
sebagai [3]:

Pohmic = IZRohmiC ............................... (8)

Definisi efisiensi antena dapat dinyatakan
dengan Persamaan:

e= —T8L e 9)

Prada+* Pohmic

Besar efisiensi antena antara 0O sampai
dengan 100 %. Untuk mencari pendekatan
efisiensi antena yang berbasis pada waveguide,
maka harus dicari dari asumsi rugi-rugi (/osses)
yang terjadi pada waveguide [4]. Jika
konduktivitas  bahan  dielektrik  pengisi
waveguide sangat kecil (mendekati nol)
dan/atau  konduktivitas konduktor dinding
waveguide tidak tak berhingga (noninfinite),
maka gelombang akan teredam secara
exponensial ~ selama  perambatan  dalam
waveguide [2].

Untuk mode TE;;, pendekatan rugi-rugi
dielektrik (dielectric loss) dan rugi-rugi
dinding waveguide dinyatakan sebagai berikut.
Rugi-rugi dielektrik yang diisikan pada
waveguide pada frekuensi operasi f/ tertentu
dinyatakan dengan [5],

dengan:
Ua =permeabilitas dielektrik pengisi
waveguide
&4 =permitivitas dielektrik pengisi
waveguide
0y =konduktivitas dielektrik pengisi
waveguide

fcio  =frekuensi cut-off mode TE; ;
nTE;; =impedansi waveguide mode TE; ;

Jika waveguide berisi udara (o, = Gygura =
0), maka rugi-rugi dielektrik o, = 0). Sehingga
rugi-rugi waveguide terjadi hanya karena bahan
dinding.

Rugi-rugi dinding waveguide, berkaitan
dengan jenis material diding waveguide dan
frekuensi kerja operasi f, dinyatakan dengan

[5]:

Rohmic = ’T[f #W/O'W ..................... (11)

Dimana :

U, = permeabilitas  material  dinding
waveguide

o, = konduktivitas  material  dinding
waveguide

Sedangkan berdasarkan Persamaan (12),
maka P, dinyatakan dengan:

Ponmic = IzRohmic =I? (V T[f:uw/o-w) - (13)

Sehingga  rumusan
dinyatakan dengan [10]:

efisiensi  antena



— Prad
s o R (14)

Bagaimanapun juga, efisiensi ini sulit
untuk dihitung secara tepat, karena daya radiasi
total P,.,, dan arus pada antena I sulit dihitung
secara tepat. Sehingga penentuan efisiensi
antena, pada umumnya dilakukan dengan cara
pengukuran eksperimental [3].

Persamaan 16, dapat dijadikan pendekatan
untuk menentukan efisiensi antena berbasis
waveguide yang di dindingnya dari material
tertentu. Berdasarkan Persamaan tersebut,
dapat dilihat bahwa semakin tinggi nilai
konduktivitas material dinding suatu antena,
maka semakin tinggi nilai efisiensi suatu
antena. Sebagai ilustrasi, jika antena tersebut
terbuat dari bahan dielektrik sempurna (o, =
0), maka nilai efisiensi e ~ 0. Artinya antena
tersebut sama sekali tidak dapat meradiasikan
gelombang radio sesuai dengan yang
diharapkan. Sebaliknya, jika dinding antena
terbuat dari bahan super konduktor (o;, ),
maka nilai efisiensi e ~ 100 %. Artinya antena
tersebut akan meradiasikan gelombang radio
dengan sempurna, tanpa rugi-rugi ohmik.

2.4 Parameter QoS

QoS-Forum  mendefinisikan QoS  sebagai
ukuran kolektif atas tingkat layanan yang
disampaikan ke pelanggan, atau dengan kata
lain, sebagai suatu pengukuran tentang seberapa
baik jaringan dan merupakan suatu usaha untuk
mendefinisikan karakteristik dan sifat dari suatu
layanan. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam
menentukan QoS dari suatu jaringan WLAN,
antara lain [7]:

1. Delay (ms) didefiniskan sebagai waktu
yang dibutuhkan untuk mengirimkan
data dari sumber (pengirim) ke tujuan
(penerima), sedangkan bandwidth adalah
kecepatan maksimum yang dapat
digunakan untuk melakukan transmisi
data antar computer pada jaringan IP
atau internet.

2. Jitter (ms), atau variasi dalam latency,
variasi delay yang terjadi akibat adanya
selisih  waktu atau interval antar
kedatangan paket di penerima, variasi-
variasi dalam panjang antrian, dalam
waktu pengolahan data, dalam waktu
yang dibutuhkan untuk retransmisi data
(karena jalur yang digunakan juga
berbeda), dan juga dalam waktu
penghimpunan ulang paket-paket di
akhir perjalanan.

3. Throughput (kbps), vyaitu kecepatan
(rate) transfer data efektif, yang diukur
dalam bps. Maka penggunaan sebuah
saluran secara bersama-sama juga akan

mengurangi nilai ini. Throughput juga
merupakan  bandwidth aktual yang
terukur pada suatu ukuran waktu tertentu
dalam suatu hari menggunakan rute
internet yang spesifik ketika sedang
melakukan download suatu file.

3. METODOLOGI

3.1 Perencanaan Suatu Antena Horn

Dari  rumus-rumus di atas, dapat
direncanakan suatu antena Horn Konikal yang
dapat bekerja secara optimum. Ada beberapa
ketentuan yang harus diperhatikan dalam
perencanaan antena tersebut :

1. Antena Horn ini dicatu dengan circular
waveguide (pandu gelombang yang
berbentuk  lingkaran) dengan ukuran
diameter d =9 cm.

2. Antena Horn Konikal ini akan
direncanakan dalam keadaan optimum,
artinya ukuran dari antena ini mampu
menghasilkan gain yang maksimum.

3. Antena ini direncanakan mempunyai
direktivitas 18 dB.

3.2 Perancangan Antena Horn Konikal

Untuk merencanakan suatu antena Horn
Konikal pada umumnya diinginkan yang
mempunyai direktivitas tertentu (Dc). Antena
ini dicatu dengan memakai pandu gelombang
lingkaran (circular  waveguide) yang
mempunyai diameter 4 = 9 cm. Sedangkan
obyek lain dari perencanaan ini adalah untuk
mendapatkan ukuran yang lainnya seperti L, [,
Ye, dan dm.

Untuk antena Horn Konikal yang
direncanakan dengan harga direktivitas tertentu
akan optimum ketika diameter bidang aperture
sama dengan pada Persamaan (4). Sedangkan
direktivitas antena Horn Konikal dapat
ditentukan dengan Persamaan (1). Dengan
menentukan harga direktivitas (Dc) yang telah
diketahui, maka ukuran Kkeliling bidang
aperture C dapat dihitung nilainya.

Setelah didapat nilai direktivitas Dc,
diameter bidang aperture dm, dan keliling
bidang aperture C, maka nilai L, [, dan ¥c
dapat kita hitung.

Prosedur Perencanaan Antena Konikal :

e Menentukan frekuensi kerja antena
sehingga didapatkan panjang
gelombang (1), dan  menentukan
ukuran waveguide.

e Menentukan besarnya nilai direktivitas
Dc optimum yang diinginkan.

e Mendapatkan nilai diameter bidang
aperture dm.

e Mendapatkan nilai L, I, d, dan ¥c.



3.3 Pembuatan Antena Horn Konikal

Dalam pembuatan antena, beberapa hal
yang perlu diperhatikan, yaitu bahan antena dan
teknik pembuatan antena.

Bahan yang diperlukan untuk membuat
suatu antena Horn Konikal ini diharapkan dapat
memberikan daya pancar radiasi gelombang
elektromagnetik yang cukup besar, sehingga
dibutuhkan pemilihan bahan yang cukup
memadai. Pada pembentukan antena Horn
Konikal ini dipilih dari 3 bahan yang berbeda,
yaitu seng, aluminium, dan tembaga.

3.4 Hasil Rancangan Antena Horn Konikal

Antena Horn Konikal yang telah dibuat
merupakan hasil dari perencanaan yang ada,
dapat dilihat pada gambar berikut ini :

(c)
Gambar 4. Antena Horn Konikal
(a) bahan seng
(b) bahan alumunium
(c) bahan tembaga

4. PENGUJIAN DAN ANALISA

Sebelum dilakukan pengujian antena,
terlebih dahulu antena Horn Konikal yang telah
jadi dilakukan pengukuran untuk mengetahui
karakteristik dari antena tersebut meliputi pola
radiasi, penguatan (gain), dan direktivitas
(directivity) sehingga didapatkan efisiensi dari
masing-masing antena. Selanjutnya dilakukan
aplikasi download pada jaringan wireless 2,4
GHz. Parameter yang akan di ukur adalah
delay, jitter dan throughput.

4.1 Pengukuran Pola Radiasi

Dalam pengukuran pola radiasi dilakukan
sebanyak dua kali untuk masing-masing antena.
Yaitu pola radiasi pada bidang-E dan pada
bidang-H. Dalam pengukuran ini harus
memperhatikan jarak pada proses pengukuran.

Dua antena yang merupakan bagian dari
link komunikasi di ruang bebas (free-space),
dengan jarak antar antena R, yang dianggap
jarak cukup jauh dan memenuhi syarat daerah
medan jauh (far-field).

Setelah pengukuran pola radiasi antena
Horn Konikal 2,4 GHz pada bidang-E dan
bidang-H selesai dilakukan, maka dapat
diketahui bentuk pola radiasi yang diperoleh
dari pengukuran level sinyal antena dan data
pengukuran tersebut setelah dinormalisasi.

Hasil dari pola radiasi antena Horn
Konikal tersebut dapat dilihat pada Gambar 5
dan Gambar 6 berikut :

1. Polaradiasi bidang-H (Vertikal)
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Gambar 5. Plot pola radiasi bidang-H
(a)Antena Horn Konikal aluminium
(b)Antena Horn Konikal seng
(c)Antena Horn Konikal tembaga

2. Polaradiasi bidang-E (Horizontal)
24"

LT
K
S
3
“é’

R
d O
.Q%“\\E“ Wy Sl
SO AN
ST T

-
N
ﬂiéﬁ

4]
H

e
7

[
~ 4y,

Gambar 6. Plot pola radiasi bidang-E
(a)Antena Horn Konikal aluminium
(b)Antena Horn Konikal seng
(c)Antena Horn Konikal tembaga

Dari gambar hasil pola radiasi diatas dapat
dilihat hasil pengukuran pola radiasi antena
Horn Konikal hasil rancangan pada dua kondisi,
yaitu pola radiasi bidang-E dan bidang-H.
Radiasi maksimum antena Horn Konikal terjadi
pada saat posisi 0°. Hal ini disebabkan karena
level sinyal terbesar ada pada saat posisi antena
0° yang langsung menghadap lurus sejajar
dengan antena pemancar dalam hal ini adalah
Acccess Point. Kemudian ketika antena diputar
searah jarum jam sebesar tiap 10°, level sinyal
yang ditangkap antena akan terus berkurang. Ini
karena posisi antena yang tidak tepat mengarah
pada antena pemancar Access Point. Pada saat
posisi antena 180°, level sinyal yang ditangkap
sangatlah minim, karena antena Horn Konikal
sebagai antena penerima membelakangi Access
Point  yang memancarkan sinyal. Dari
percobaan yang telah dilakukan, antena Horn
Konikal masih menangkap sinyal yang
dipancarkan oleh Access Point. Hanya saja
sinyal yang ditangkap levelnya sangatlah
rendah.

Ketiga antena tersebut sama-sama
memiliki pola radiasi yang terarah. Sehingga
dari gambar pola radiasi yang didapat dari hasil
pengukuran dapat dikatakan bahwa antena yang
dibuat telah sesuai dengan harapan karena
memiliki pancaran daya yang terarah.

4.2 Pengukuran Gain

Untuk menyatakan gain maksimum antena
Horn Konikal ini, dilakukan dengan cara
membandingkan dengan antena lain dari Access
Point (dengan metode pengukuran). Dalam
posisi ini antena penerima harus mempunyai
polarisasi yang sama dengan antena pada
Access Point dan selanjutnya ia diarahkan



sedemikian rupa agar diperoleh daya output
maksimum.

Gambar 7. Pengukuran level daya pada
USB Adapter

Apabila pada antena access point sudah
diketahui gain maksimumnya, vyaitu pada
frekuensi 2,4 GHz sebesar 2,15 dBi, maka dari
pengukuran diatas gain antena Horn Konikal
dapat dihitung dengan Persamaan [8]:

G,(dB) = P,(dBm) — P,(dBm) + G,(dBi)(15)

Hasil pengukuran penguatan (Gain) antena hasil
rancangan dapat dilihat pada Tabel 3 berikut :

Tabel 3. Hasil pengukuran gain

Tabel 4. Directivity pada antena Horn Konikal

Nilai

No. BahanKAC;rr]]tiir;? Horn Directivity
(dB)
1. | Aluminium 18,37
Seng 18,37
3. | Tembaga 18,37

Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa
nilai dari parameter pada perancangan sangat
dipengaruhi oleh proses pembuatan dan kondisi
pada saat pengukuran. Sehingga terjadinya
error akan mempengaruhi hasil dari parameter
yang terukur.

4.4 Perhitungan Efisiensi Antena

Efisiensi antena dapat dihitung dengan
menggunakan hasil pengukuran directivity dan
gain. Untuk menghitung efisiensi digunakan
Persamaan [6]:

e= %x 100% v 17)

Hasil pengukuran directivity antena hasil
rancangan dapat dilihat pada Tabel 3 berikut :

Level Penerimaan
Bahan Antena usB Gain
No Antena Horn Adapter Horn
Horn Konikal WiFi Konikal
Konikal (Pt) (Ps) (dB)
(-dBm) (-dBm)
1 | Aluminium -32 -44 14,15
2 | Seng -36 -44 10,15
3 Tembaga -30 -44 16,15

Tabel 5. Efisiensi pada antena Horn Konikal

No Bahan Gain Direktivitas | Efisiensi
) Antena (dB) (dB)

1 | Aluminium| 14,15 18,37 37,82%

2 | Seng 10,15 18,37 15,05 %

3 | Tembaga 16,15 18,37 59,94%

4.3 Pengukuran Directivity

Directivity suatu antena dapat diperkirakan
dengan menggunakan pola radiasi yang
dihasilkan pada pengukuran pola radiasi bidang
E dan bidang H. Persamaan untuk menghitung
directivity dapat menggunakan rumus [4]:

41253

dimana:
0°p = sudut pada titik setengah daya
bidang H (derajat)
¢°HP =sudut pada titik setengah daya
bidang E (derajat)

Sudut tersebut dapat dicari dengan
menggunakan gambar pola radiasi. Dengan
menandai titik -3 dB pada pola radiasi
kemudian menarik sudut pada titik tersebut. Ini
dilakukan untuk bidang E dan H. Sehingga dari
sudut yang didapat kita dapat mengukur
directivity.

4.5 Pengujian Video Conference

Setelah melakukan pengukuran beberapa
parameter, antena Horn Konikal telah siap
digunakan untuk aplikasi video conference pada
jaringan  wireless 2,4 GHz  dengan
menggunakan software NetMeeting. Antena
Horn Konikal dipasang sebagai antena
penerima, sedangkan Access Point Sebagai
pemancarnya. Pengujian ini dilakukan untuk
mengetahui  keoptimalan dari antena Horn
Konikal yang telah dibuat dalam aplikasi video
conference. Parameter yang akan diukur adalah
delay, jitter dan  throughput  dengan
menggunakan software wireshark. Pengukuran
ini dilakukan pengukuran selama 14 hari, dan
dalam sehari dilakukan pengambilan data
sebanyak 3 kali, yaitu pagi, siang, dan sore
(masing-masing selama 2-5 menit).



Tabel 6. Hasil pengujian video conference
Antena Horn Konikal Bidang-H

Bahan Dela Jitter Throughput
Antena Waktu (ms)y (ms) (kbgs)p
Pagi 212,22 26,97 36,28
Aluminium | Siang | 248,55 42,22 34,07
Sore 210,58 32,1 36,64
Pagi 230,09 53,29 34,78
Seng Siang | 280,46 75,25 37,35
Sore | 226,98 | 74,895 37,28
Pagi 206,57 26,76 36,83
Tembaga Siang | 236,83 | 36,46 35,86
Sore 203,51 29,59 37,93
Antena Horn Konikal Bidang-E
Bahan Dela Jitter Throughput
Antena | Wakw (ms)y (ms) (kbgs)p
Pagi 226,77 28,25 36,49
Aluminium | Siang | 257,29 | 34,96 36,53
Sore 226,48 28,19 35,64
Pagi 230,05 37,71 35,59
Seng Siang 274,74 | 39,61 34,5
Sore 227,05 36,07 35,62
Pagi 182,48 28,1 36,53
Tembaga Siang | 226,77 | 34,76 36,72
Sore | 195,83 | 24,65 37,78

Dari data hasil pengujian di atas dapat
dilihat bahwa Antena Horn Konikal yang dibuat
masih layak digunakan dalam aplikasi video
conference sesuai dengan standar ITU. Untuk
standar delay yang diijinkan dalam pelaksanaan
video conference adalah <150 ms dengan hasil
yang sangat baik, delay 150 ms — 400 ms masih
dapat diterima dengan baik, dan >400 ms
dengan hasil yang sangat buruk dan tidak layak
untuk diadakan video conference. Untuk standar
Jjitter yang diijinkan oleh ITU adalah <75 ms.
Sedangkan Untuk standar throughput yang
diijinkan oleh ITU adalah 16 kbps — 384 kbps.
Maka antena Horn Konikal yang telah dibuat
dapat digunakan untuk aplikasi  video
conference sesuai dengan standar ITU yang
telah ditentukan.

4.6 Analisa

Berdasarkan gambar pola radiasi antena
Horn Konikal yang telah dibuat, dapat dilihat
bahwa ketiganya telah sesuai dengan yang
diinginkan, vyaitu ketiga antena tersebut
mempunyai pancaran daya yang terarah. Antena
yang dihasilkan memilki ukuran dan bentuk
yang sama sehingga pola daya pancar yang
dihasilkan hampir sama. Dari pola daya pancar
tersebut untuk semua antena, dihasilkan HPBW
sebesar 25° pada bidang-H, dan 24° pada
bidang-E.

Pada pengukuran directivity, harga
directivity yang dihasilkan memiliki nilai yang
sama Vaitu 18,37 dB. Nilai directivity suatu
antena bergantung pada daya pancar antena
tersebut. Pada antena hasil rancangan, antena
tersebut memiliki ukuran dan bentuk yang sama
sehingga daya pancar yang dihasilkan hampir

sama, oleh karena itu nilai directivity yang
dihasilkan sama.

Pada pengukuran gain, harga faktor
penguatan pada antena bahan tembaga bernilai
16,15 dB, pada antena bahan alumunium
bernilai 14,15 dB, dan pada antena bahan seng
bernilai 10,15 dB. Hal ini disebabkan karena
nilai konduktivitas tembaga memiliki nilai
tertinggi di antara ketiganya, sedangkan nilai
konduktivitas seng adalah yang paling rendah.
Faktor attenuasi bergantung pada bahan yang
digunakan dan konduktivitas suatu bahan.
Karena pada antena horn  gelombang
dipantulkan sepanjang dinding antena, maka
semakin tinggi nilai konduktivitas suatu bahan,
semakin baik bahan tersebut memantulkan
gelombang sehingga semakin rendah atenuasi
yang dihasilkan.

Pada perhitungan efisiensi antena, sesuai
dengan pendekatan pada Persamaan (16),
dimana semakin semakin tinggi nilai
konduktivitas material dinding suatu antena,
maka semakin tinggi nilai efisiensi suatu antena
antena tersebut. Oleh karena itu, dari hasil
perhitungan, efisiensi antena jika diurutkan dari
efisiensi yang tertinggi sampai yang paling
rendah adalah tembaga memiliki efisiensi
sebesar 59,94%, aluminium efisiensinya sebesar
37,82%, dan seng 15,05%. Hal tersebut sesuai
dengan nilai konduktivitas masing-masing
bahan, bahwa tembaga memiliki konduktivitas
tertinggi diantara aluminium dan seng.

Berdasarkan hasil pengukuran parameter
QoS, dapat dilihat bahwa peningkatan nilai
delay terjadi pada saat siang hari. Hal ini
dikarenakan pada saat tersebut adalah jam sibuk
orang melakukan kegiatan, dengan kata lain
throughput yang bisa digunakan semakin kecil.
Sehingga penyampaian data video conference
dari transmitter ke receiver, atau sebaliknya
mengalami  delay. Delay yang  besar
mengakibatkan gambar dan suara terlambat
diterima. Sehingga kualitas layanan (gambar
dan suara) menurun.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan pada hasil pengujian dan
analisa terhadap hasil yang didapatkan, dapat
diambil suatu kesimpulan, yaitu :

1) Proyek akhir ini menghasilkan bentuk
pola radiasi yang hampir sama,
menghasilkan HPBW sebesar 25° pada
bidang-H, dan 24° pada bidang-E.

2) Proyek  Akhir ini  menghasilkan
direktivitas sebesar 18,37 dB  untuk
ketiga antena.

3) Proyek  Akhir ini  menghasilkan
penguatan (gain) untuk antena bahan
tembaga sebesar 16,15 dB, alumunium



4)

5)

sebesar 14,15 dB, dan untuk antena
bahan seng menghasilkan penguatan
(gain) sebesar 10,15 dB.

Proyek akhir ini menghasilkan efisiensi
antena untuk bahan tembaga sebesar
59,94%, antena bahan alumunium
sebesar 37,82%, dan untuk antena bahan
seng menghasilkan efisiensi sebesar
15,05%.

Pada implementasi antena Horn Konikal
pada WLAN 2,4 GHz untuk aplikasi
video conference, peningkatan nilai delay
terjadi pada siang hari. Nilai delay, jitter,
dan throughput yang terjadi sesuai
dengan standar ITU vyang telah
ditetapkan, sehingga ketiga antena
tersebut masih layak digunakan untuk
video conference.
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